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ABSTRACT

Sign language is a visual-gesture language that uses gestures, hand movements, facial expressions, and body
language to convey meaning. Like spoken and written languages, sign language reflects the culture and norms of a region
or country. The limited research and knowledge concerning Japanese Sign Language in the field of linguistics, particularly
semiotics, among Indonesian academics is the main foundation for conducting this research. This study analyzes sign
language signs in Japanese Sign Language using Peirce's semiotic analysis and compares them with Indonesian Sign
Language as depicted in the manga "Yubisaki to Renren" volumes 1-3. A descriptive qualitative approach is used with
note-taking techniques. Data analysis is conducted through literature study and inductive analysis using Peirce's triadic
semiotic theory and sign language comparison theory by Shinoda, Greene, and Dicker. From 76 data points, 9 out of 10
sign representations in the manga were identified, and 13 relevant data points were found in the comparison between
Japanese and Indonesian Sign Language. The results indicate that the formation of sign language is influenced by the
culture and norms of the local community.

Keywords : semiotics, Japanese sign language, Indonesian sign language, deaf, manga Yubisaki to Renren.
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PENDAHULUAN

Manusia umumnya menggunakan bahasa lisan dan
tulis untuk berkomunikasi sehari-hari, tetapi bagi individu
dengan gangguan pendengaran atau tunarungu, mereka
cenderung menggunakan bahasa isyarat sebagai alat
komunikasi utama. Bahasa isyarat adalah bahasa visual-
gerak yang menggunakan gesture, gerakan tangan, ekspresi
wajah, dan bahasa tubuh untuk menyampaikan maknanya.
Sama halnya dengan bahasa lisan dan tulis, bahasa isyarat
adalah representasi dari budaya dan norma yang terbentuk
dari suatu wilayah atau negara.

Bahasa isyarat Jepang biasa dikenal sebagai Japanese
Sign Language atau dalam bahasa Jepangnya adalah nihon
shuwa (/K F:5#). Dalam bahasa isyarat Jepang, sebuah kata
terbentuk dari gabungan beberapa gerakan tangan, posisi
badan, gerakan tubuh, dan juga arah. Selain itu, setiap
perubahan eksrepsi wajah, mulai dari alis, dagu, gerakan
mata memiliki peran yang penting dalam pembentukan
sebuah kalimat.

Dalam linguistik, semiotika (5t %) adalah ilmu
yang mempelajari mengenai tanda dan simbol sebagai
elemen utama dalam perilaku komunikatif yang mencakup
sistem linguistik. IImu ini mempelajari dan mengeksplor
bagaimana tanda memiliki makna dan bagaimana tanda
berfungsi dalam komunikasi. Semiotika meliputi isyarat,
logo, gerakan, dan metode komunikasi linguistik dan
nonlinguistik lainnya. Segitiga makna adalah konsep dalam
semiotika yang dikemukakan oleh Charles Sanders Peirce.
Dalam teori ini terdapat tiga unsur utama yang membentuk
setiap tanda dan representasi, hal ini meliputi sign
(representamen) sebagai bentuk fisik dari sebuah tanda, hal
ini dapat berupa kata tertulis maupun gerakan tangan.
Selanjutnya ada objek, objek adalah suatu hal atau konsep
dalam dunia nyata yang selanjutnya dipresentasikan dalam
tanda. Objek adalah referen atau bisa dikatakan sebagali
asal dari tanda tersebut terbentuk. Unsur terakhir dalam
model triadik adalah interpretan, interpretan adalah suatu
hasil atau efek yang tercipta dari interpretasi oleh penerima
atau pengamat tanda. Interpretan menciptakan makna dan
pemahaman mengenai hubungan antara representamen dan
objek.

Greene dan Dicker (1981) menyatakan dalam
bukunya bahwa Language is an expression of culture.
Whether a language is based on sign or sound, it varies
from nation to nation and from region to region. (h.22,
Bahasa adalah ekspresi dari budaya. Tidak peduli bahasa
yang berasal dari isyarat maupun bunyi, terdapat
perbedaan dari satu negara ke negara lain, dan dari satu
wilayah ke wilayah lain). Pernyataan tersebut menjadi
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landasan penulis untuk melakukan penelitian terhadap
bahasa isyarat Jepang dalam sudut pandang semiotika.
Sehingga, nantinya akan ditemukan makna dalam setiap
gerakan dalam bahasa isyarat Jepang.

Sumber data dalam penelitian ini diambil dari manga
Yubisaki to Renren atau yang biasa dikenal dengan judul
A Sign of Affection. Yubisaki to Renren adalah manga
bervolume yang ditulis dan diilustrasikan oleh suu
Morishita. Manga ini diterbitkan pertama kali pada 24 Juli
2019, dan hingga Desember 2023 ada 10 volume yang
sudah diterbitkan.

Dari uraian diatas maka bisa dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut; 1) Bagaimana 10 kategori tanda
yang dapat diidentifikasi dalam representasi kata isyarat
manga Yubisaki to Renren’ volume 1-3 berdasarkan
klasifikasi tanda Peirce? 2) Bagaimana perbandingan
bahasa isyarat Jepang dan bahasa isyarat Indonesia dalam
kategori umum; seperti salam dan ungkapan, tanda tanya,
perasaan , dan aktivitas dalam manga Yubisaki to Renren
volume 1-32.

Dengan tujuan penelitian sebagai berikut :

1) Mendeskripsikan representasi kata isyarat yang
muncul dalam manga Yubisaki to Renren volume
1-3 berdasarkan 10 klasifikasi tandasemiotika
menurut Peirce.

Mendeskripsikan proses pembentukan kata dalam
bahasa isyarat Jepang, dan perbandingannya
dengan bahasa isyarat Indonesia.

Ditemukan tiga penelitian yang relevan dan membahas
mengenai bahasa isyarat Jepang dalam segi linguistik.
Penelitian yang pertama berjudul “Bahasa Isyarat Jepang
Nama Keluarga Jepang dalam Video Shuwa Jinmei
Myouji-Sei Rankingu 1-50” yang disusun oleh Listiana
Wahyuni (2017). Penelitian kedua yang memiliki relevansi
dengan penelitian ini berjudul “Representasi Tanda yang
Melambangkan Nama Perfektur dalam Bahasa Isyarat
Jepang” yang disusun oleh Syaifuddin Hanafi (2019).
Selanjutnya, penelitian terdahulu yang terakhir berjudul
“Representasi Tanda yang Melambangkan Nama Perfektur
dalam Bahasa Isyarat Jepang” yang disusun oleh
Syaifuddin Hanafi (2019). Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya terletak pada penggunaan sumber
data yang berbeda. Selain membahas mengenai kata isyarat
Jepang dalam sudut pandang semiotika, penelitian ini juga
menyertakan perbandingan antara bahasa isyarat Jepang
dan bahasa isyarat Indonesia.

2)

Beberapa teori yang menjadi landasan utama dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :



Bahasa Isyarat

Bahasa isyarat adalah bahasa visual-gerak yang
menggunakan gesture, gerakan tangan, ekspresi wajah,
dan bahasa tubuh untuk menyampaikan maknanya.
Masyarakat tunarungu menggunakan bahasa isyarat
sebagai alat komunikasi utama, sehingga ini membentuk
identitas dan budaya mereka. Bahasa isyarat memiliki
kompleksitas yang setara dengan bahasa lisan dan- mampu
mengungkapan perasaan, emosi, makna, dan informasi
yang kaya.

Shinoda (1993:35) menyatakan bahwa bahwa bahasa
isyarat memiliki lima.ciri, yaitu :
1. EHIM:/housokusei (Sifat Keteraturan)
[F&hlE. < 22D F OEH)(F55 L) DM
HEDEIC Lo T, URBKIZL 5, L2 L,
Z DFEEMEC SR IZ. A3 L b & HEFEDSGE
Alic, ®o & oTlEWwEHA, | Bahasa isyarat

terbentuk dari beberapa gerakan tangan (satuan
bahasa isyarat) yang mencipatakan makna. Namun,
urutan bahasa dan konstruksi bahasanya tidak harus
mengikuti tata bahasa dari bahasa lisan.

2. MR E/eizousei (Sifat Visual)
[FEhIIMUE L 201N, BENEECs, &
Lz i, FEglk. £ OBRHNE % B I
ZERICR 3 2 565 H TH - T | Bahasa

isyarat dalam keseluruhan adalah bahasa visual dan
kinetik. Dalam kata lain, bahasa isyarat adalah
aktifitas ~ linguistik = yang  secara  konkrit
mengekspresikan maknanya dalam ruang.

3. [AIEEPE/doujisei (Simultanitas)
[FiEE, twvoz 2 EoERER2, —
ZEFFCRIALCL H2eBTE T, |

Bahasa isyarat memiliki kemampuan untuk
mengekspresikan satu atau lebih makna dalam satu
gerakan.

4. AliEM/souzousei (Kreatifitas)
[FE5E. 2O H 6M—0O0F, 2hrbd
IHICEFEIN, FBEL T RBINAS 3ET
9, | Bahasa isyarat yang sudah ada kira-kira
seratus tahun adalah bahasa yang fleksibel (fluid)
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yang akan terus berubah dan bertransformasi
mengikuti perkembangannya di masa mendatang.

5. HiumE/chiikisei (Sifat regional)

[Fi61Z, HIRPEMIC XY, 2O ORE D &
W, RHoEWD H DY T T, | Bahasa isyarat

tergantung pada wilayah dan kelompoknya, memiliki
perbedaan “dalam proses pembentukannya dan variasi
dalam ekspresinya.

Greene dan Dicker (1981) menyatakan bahwa
Language is an expression of culture. Whether a language
is based on sign or sound, it varies from nation to nation
and from region to region. (h.22, Bahasa adalah ekspresi
dari budaya. Tidak peduli bahasa yang berasal dari isyarat
maupun bunyi, terdapat perbedaan dari satu negara ke
negara lain, dan dari satu wilayah ke wilayah lain).
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa seperti bahasa
lisan, bahasa isyarat juga memiliki variasi yang berbeda
sesuai dengan wilayah masing-masing. Hal ini didukung
dengan pernyataan Shinoda (1995:38) yaitu :

[7c L e BiR Y EIE. FEE O UL DL . %
EOFEEDHFIC 1T, BiR VISEW D DAz < S AH
hANONRTWEDbHREETT, Lirl. HEADF
R ESTH B XS, SEOFFED BEFEL 0%
Pk D 5 2 IV V2o TeE iz, % OH O 4 E
- FHOT LA I NTZDDBEL DT, H
RFELHEEDEWEFL X 5 ic, L Wi d
7SI DHEDITTT, |

“Memang benar bahwa beberapa bahasa isyarat mirip
dengan bahasa isyarat dari negara lain, dan banyak bahasa
isyarat dari negara lain yang mirip dengan bahasa isyarat.
Namun, seperti bahasa isyarat Jepang, bahasa isyarat asing
didasarkan pada pertukaran dengan bahasa ibu, dan banyak
di antaranya diciptakan dari kehidupan, adat istiadat, dan
tata krama di negara tersebut, sehingga ada banyak aspek
yang sulit untuk dipahami, seperti halnya perbedaan antara
bahasa Jepang dan bahasa asing.”

Bahasa Isyarat Jepang

Untuk membantu kehidupan sehari-hari, komunitas
tunarungu Jepang dengan bantuan pemerintah Jepang
mencipatkan dan meresmikan nihon shuwa (B A& FEE).
Nihon shuwa atau JSL (Japanese Signh Language) adalah
bahasa isyarat resmi yang digunakan di Jepang. Bahasa ini
telah resmi digunakan dalam pendidikan dan dunia kerja
Jepang. Sebelum nihon shuwa atau JSL (Japanese Sign



Language) diresmikan secara nasional, tunarungu di
Jepang memiliki bahasa isyarat yang berbeda-beda antar
satu daerah dengan daerah lainnya. Oleh karena itu,
dengan diresmikannya nihon shuwa atau JSL (Japanese
Sign Language) berperan besar dalam menentukan standar
bahasa isyarat yang digunakan secara nasional. Dalam JSL
(Japanese Sign Language) terdapat beberapa gerakan
isyarat yang berbeda. Gerakan tersebut dibagi menjadi tiga
bagian yaitu : Yubimoji & X F (W U' % L) (Finger
Spelling), Kuusho ZZ & ( < 5 L &) (Air Writing),
Kouwa AEE(Z 35 42) (Mouthing).

Bahasa Isyarat Indonesia

Bahasa isyarat Indonesia adalah bahasa yang
digunakan oleh 'masyarakat tuanrungu di wilayah
Indonesia. Bahasa isyarat Indonesia terbagi menjadi dua
bagian yaitu: SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia) dan
BISINDO (Bahasa Isyarat Indonesia). Sistem Bahasa
Isyarat Indonesia atau biasa dikenal sebagai SIBI adalah
sistem isyarat yang digunakan dalam pembelajaran yang
mengikuti gramatikal dari bahasa Indonesia yang baik dan
benar, sehingga dalam pembentukan kata isyaratnya
mengikuti- tata bahasa Indonesia. Sedangkan bahasa
isyarat Indonesia atau yang biasa dikenal sebagai
BISINDO adalah sistem isyarat yang populer digunakan di
kalangan masyarakat tunarungu di Indonesia. Hal ini
disebabkan BISINDO (Bahasa Isyarat Indonesia) berperan
seperti bahasa daerah, dimana BISINDO (Bahasa Isyarat
Indonesia) memiliki sistem gramatikal dan kosakata yang
dibentuk sesuai dengan daerah asal.

Semiotika

Semiotika atau yang biasa dikenal sebagai semiologi
adalah ilmu yang mempelajari mengenai tanda, simbol,
dan proses pembentukan makna. Semiotika mengkaji
mengenai bagaimana tanda dan simbol berfungsi dalam
komunikasi, representasi, dan kontruksi dari makna yang
ada dalam berbagai konteks. IImu ini menyelidiki tentang
bagaimana makna diciptakan dan bagaimana makna
dikomunikasikan. Pada dasarnya semiotika adalah studi
akademis tentang bagaimana tanda dan simbol (visual dan
linguistik) menciptakan makna.

Semiotika, sebagai bidang yang mempelajari tanda,
simbol, dan proses pembentukan makna, memberikan
landasan untuk memahami bagaimana komunikasi dan
representasi makna terjadi dalam berbagai konteks. Dalam
mengeksplorasi ini, terdapat berbagai teori yang mencoba
menguraikan mekanisme di balik bagaimana makna
dibentuk dan dipahami. Salah satu teori utama dalam
semiotika adalah Teori Triadik yang dikembangkan oleh
Charles Sanders Peirce. Teori ini memberikan kerangka
yang lebih rinci mengenai hubungan antara tanda dan
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makna, dengan menyoroti tiga komponen utama: objek,
representamen, dan interpretan. Peirce menggambarkan
bagaimana tanda (representamen) berfungsi sebagai
perantara untuk menyampaikan makna dari objek ke
interpretan, membentuk segitiga makna yang mendalam
dan kompleks.

Teori Segitiga Makna Charles Sanders Peirce

Teori segitiga makna atau yang biasa dikenal sebagai
teori triadik adalah teori dalam semiotika yang
dikembangan oleh Charles Sanders Peirce. Dalam teorinya
tersebut, Peirce menyatakan terdapat tiga komponen
utama dalam semiotika, yaitu objek, representament, dan
interpretan. Menurut Peirce, objek adalah konsep atau
entitas yang direpresentasikan oleh tanda, representamen
adalah tanda atau simbol itu sendiri, dan interpretan adalah
hasil interpretasi atau pemahaman terhadap tanda tersebut.

Interaretant
(Konsep)

<» —
e

Object (Petanda)

@awangy T T TTTTTTTITT m

[ | [ me |

Berdasarkan berbagai klasifikasi, Peirce membagi tanda
menjadi sepuluh jenis:

1. Qualisign adalah kualitas yang dimiliki oleh
tanda.

2. lconic Sinsign adalah tanda yang memiliki
kemiripan dengan objek.

3. Rhematic Indexical Sinsign adalah tanda yang
menarik perhatian berdasarkan pengalaman
langsung.

4. Dicent Sinsign adalah tanda yang memberikan
informasi tentang sesuatu.

5. .lconic  Legisign  adalah  tanda  yang
menginformasikan norma atau hukum.

6. Rhematic Indexical Legisign adalah tanda yang
mengacu pada objek tertentu.

7. Dicent 'Indexical Legisign adalah tanda yang
memberikan informasi dan menunjuk subjek
informasi.

8. Rhematic Symbol atau Symbolic Rheme adalah
tanda yang dihubungkan dengan objeknya
melalui asosiasi ide umum.

9. Dicent Symbol atau proposition adalah tanda

yang menghubungkan langsung dengan objek
melalui asosiasi di dalam otak.



10. Argument adalah tanda yang merupakan inferensi
seseorang terhadap sesuatu berdasarkan alasan

tertentu.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Menurut  Arikunto  (2019:3) penelitian

deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah
disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk
laporan penelitian. Penelitian ini akan menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis. Penulis memilih
metode kualitatif deskriptif karena dianggap sesuai untuk
memaparkan mengenai hasil analisis representasi tanda
kata isyarat manga Yubisaki to Renren dalam bahasa
isyarat Jepang.

Teknik pengumpulan data digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik simak catat. Menurut Sudaryanto (1993)
teknik simak catat dilakukan dengan menyimak dan
mengamati penggunaan bahasa tanpa terlibat dalam
peristiwa tutur. Penyediaan data dilakukan dengan
menyimak dan mencatat data dalam setiap isyarat JSL
(Japanese Sign Language) yang terdapat pada manga
Yubisaki to Renren volume 1-3. Dalam konteks penelitian
ini, teknik simak catat memungkinkan peneliti untuk
secara sistematis mengidentifikasi dan mencatat setiap
isyarat JSL yang muncul dalam manga tersebut.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis data indukti dan studi kepustakaan
(library research). Menurut Rohmadi & Nasucha
(2015:34) analisis data induktif merupakan analisis data
yang prosesnya berlangsung dari fakta-fakta ke teori.
Sedangkan studi kepustakaan menurut Sugiyono (2012)
merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah
lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma
yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Adapun
tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam analisis data
adalah sebagai berikut:

1. Mengelompokkan data yang sesuai dengan kriteria
penelitian

2. Menerjemahkan data yang perlu diterjemahkan

3. Mengkonfirmasi kevalidan data dengan
menggunakan kamus bahasa isyarat Jepang

4. Memasukkan data kedalam tabel yang disesuaikan
dengan teori penelitian

5. Menyajikan hasil analisis data dalam bentuk narasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1 Hasil
Pengumpulan data mengenai kata isyarat Jepang
dalam manga Yubisaki to Renren volume 1-3
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menghasilkan 76 data yang selanjutnya akan diteliti dan
dibahas lebih lanjut dalam penjelasan dibawah ini.

1.1.1 Hasil Temuan Tanda dalam Bahasa Isyarat

Jepang
No Klasifikasi 10 Tanda Jumlah Data
1 Qualisign 1 data
2 Iconic Sinsign 9 data
3 Rhematic Indexical Sinsign 6 data
4 Dicent Sinsign 2 data
5 Iconic Legisign 4 data
6 | Rhematic Indexical Legisign 6 data
7 Dicent Indexical Legisign -
8 Rhematic Symbol atau 5 data
Symbolic Rheme
9 Dicent Symbol atau 17 data
proposition
10 Argument 26 data
Total Data 76

Setelah melakukan penelitian dan analisis yang lebih
lanjut, ditemukan bahwa terdapat 9 dari 10 klasifikasi
tanda yang sesuai dengan teori triadik oleh Charles
Sanders Peirce. Klasifikasi tanda yang -muncul adalah
sebagai berikut : Iconic Sinsign sebanyak 9 data, Dicent
Sinsign sebanyak 2 data, Rhematic Indexical Legisign
sebanyak 6 data, Rhematic Indexical Legisign sebanyak 6
data, Dicent Symbol sebanyak 17 data, Argument sebanyak
26 data, Rhematic Symbol/Symbolic Rheme sebanyak 5
data, Iconic Legisign sebanyak 4 data, dan Qualisign
sebanyak 6 data.

1.1.2 Hasil Temuan Perbandingan Bahasa Isyarat
Jepang dan Bahasa Isyarat Indonesia

Kategori Isyarat Jumlah Data
Kategori Salam dan 4
Ungkapan
Kategori Kata Tanya 3
Kategori Perasaan 4
Kategori Aktivitas 2
Total Data 13

Selanjutnya, dalam perbandingan bahasa isyarat
Jepang dan bahasa isyarat Indonesia ditemukan 4 data
yang sesuai dengan kategori salam dan ungkapan, 3 data
yang sesuai dengan kata tanya, 4 data yang sesuai dengan
kategori perasaan, dan 2 data yang sesuai dengan kategori
aktivitas.

1.2 Pembahasan
1.2.1 Analisis Hubungan Bahasa Isyarat Jepang
dengan Teori Charles Sanders Peirce



Setelah meneliti 76 data kata isyarat yang telah
ditemukan dalam manga Yubisaki to Renren volume 1-3
karya suu Morishita, penulis menemukan bahwa
representasi tanda kata isyarat dalam manga Yubisaki to
Renren terbagi menjadi empat kategori, yaitu : (1) Kata-
Isyarat yang Terbentuk Menyerupai Objek, (2) Kata-
Isyarat yang Terbentuk dari W OY % U /Yubimoji
(Fingerspelling), (3) Kata-Isyarat yang Terbentuk dari
Norma atau Budaya Jepang, (4) Kata-Isyarat yang
Memiliki Hubungan Sebab-Akibat.

1211 Kata Isyarat yang Terbentuk Menyerupai
Objek

Data 2
Vol 1, fff; w
Data 2 | % | Makan [Bab 1,| - [ *
Hal 21 A

Gerakan isyarat taberu (£ % )dalam JSL (Japanese
Sign ' gerakan merentangkan jari telunjuk dan jari tengah
tangan kanan sebagai representasi dari sumpit, dan
gerakkan tangan Kiri ke tangan kanan ke mulut seolah-olah
sedang makan nasi.

Kata isyarat taberu (£ % )dalam teori representasi
tanda Peirce termasuk kedalam Dicent Sinsign. Dicent
Sinsign merupakan sebuah tanda yang
mengkomunikasikan informasi terkait suatu objek.
Gerakan dalam kata isyarat taberu (£ -~ % )memiliki
kemiripan dengan pola makan tradisional Jepang dimana
tangan kiri menggenggam mangkuk, sementara tangan
kanan memegang sumpit. Berdasarkan analisis diatas,
ditemukan bahwa gerakan isyarat taberu (£ <X % )ini
menggambil representasi tanda yang menyerupai objek,
dalam hal ini adalah mangkuk dan juga sumpit.

Bahasa Isyarat Jepang
(JSL)

Representasi Tanda

Gambar 1.2.1.1 (1) Gambar 1.2.1.1 (2)

1.2.1.1 Kata Isyarat yang Terbentuk dari ¥ U'% C
/Yubimoji (Fingerspelling)

Data 3
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Vol 1, W
Data 3 e Bolehkah? Bab | ‘o "ﬁ"’;. L
2 "1 1, Hal h’ e
49 vl

Gerakan isyarat ii no (VLM @) dalam JSL (Japanese
Sign Language) dilakukan dengan gerakan mengetuk jari
kelingking kanan yang terangkat di dagu dua kali.

Kata isyarat ii no dalam teori representasi tanda
Peirce termasuk dalam kategori Rhematic Indexical
Sinsign. Rhematic Indexical Sinsign merupakan tanda
yang menunjukkan sifat atau karakteristik tertentu dari
suatu objek atau konsep secara langsung, tanpa
memerlukan interpretasi atau pemikiran tambahan.
Gerakan dalam kata isyarat ii no diambil dari gerakan
Y% U/Yubimoji (fingerspelling) JSL (Japanese Sign
Language).

Bahasa Isyarat Jepang
(JSL)

Representasi Tanda

&g swomsm
G

By

Gambar 1.2.1.2 (1)

Gambar 1.2.1.2 (2)

1.2.1.3 Kata Isyarat yang Terbentuk dari Norma atau
Budaya Jepang

Data 1
L
X erima a

Data 1 ﬁ)f‘: Kasih 1, Hal A
2 12 ‘

Gerakan isyarat arigatou (& 9 7% & 5 ) dalam JSL
(Japanese Sign Language) dilakukan dengan punggung
tangan kiri menghadap ke atas, lalu ketuk punggung
tangan Kiri sebanyak satu kali dengan tangan kanan dan
tundukkan kepala pada saat yang bersamaan.

Kata isyarat arigatou dalam teori representasi tanda
Peirce termasuk kedalam Iconic Sinsign. Iconic Sinsign
adalah tanda yang memiliki kemiripan dengan objek Hal
ini dapat dibuktikan melalui gerakan yang ditemukan
dalam kata isyarat arigatou menunjukkan kesamaan

dengan gerakan tangan seremonial Prize Money [
JAL LD EA
% H 4 ]yang dilakukan oleh pesumo ketika menerima

penghargaan.



Bahasa Isyarat Jepang
(JSL)

Representasi Tanda

Gambar 1.2.1.3 (1) Gambar 1.2.1.3 (2)

1.2.1.4 Kata-lsyarat yang Memiliki Hubungan Sebab-
Akibat

Data 9
Vol 1, s
Musim Bab M
Data 9 G Semi 3, Hal
101 i e

Gerakan isyarat haru (%) dalam JSL (Japanese Sign
Language) dilakukan dengan memutar kedua telapak
tangan ke atas, Lalu lakukan gerakan memutar ke dalam
dengan lembut dan berulang-ulang dari area perut.

Kata-isyarat haru (%) dalam representasi tanda
Peirce masuk dalam kategori Rhematic Indexical Sinsign.
Rhematic Indexical Sinsign mengacu pada jenis tanda
yang menunjukkan sifat atau karakteristik tertentu dari
suatu objek atau konsep secara langsung, tanpa
memerlukan interpretasi tambahan. Gerakan dalam kata
isyarat haru menciptakan representasi visual tentang angin
hangat yang berhembus di musim semi.

Bahasa Isyarat Jepang
(JSL)

Representasi Tanda

i

Gambar 1.2.1.4 (2)

EE

Gambar 1.2.1.4 (1)

1.2.2 Perbandingan Bahasa Isyarat Jepang dengan
Bahasa Isyarat Indonesia dalam Kategori Umum
Dalam 76 data yang ditemukan dalam manga
Yubisaki to Renren, ditemukan 13 data yang sesuai dengan
kategori yang relevan. Kategori tersebut meliputi Salam
dan Ungkapan, Kata Tanya, serta Perasaan. Dalam analisis
ini, bahasa isyarat Indonesia yang dieksplorasi cenderung
mengacu pada SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia),
pemilihan ini berdasarkan atas landasan bahwa SIBI
(Sistem Bahasa Isyarat Indonesia) digunakan sebagai
standar pembelajaran bagi masyarakat tunarungu di
Indonesia. Selain itu SIBI (Sistem Bahasa Isyarat
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Indonesia) memiliki sistem isyarat yang jelas
dibandingkan dengan BISINDO (Bahasa Isyarat
Indonesia) yang kata isyaratnya memiliki varian yang
berbeda tergantung dengan daerah tinggal.

1.2.2.1 Perbandingan Bahasa Isyarat Jepang dengan
Bahasa Isyarat Indonesia dalam Kategori Salam dan
Ungkapan

Selamat Pagi (313 & 9 ZX W& 9)

Bahasa Isyarat Jepang
(JSL)

Bahasa Isyarat Indonesia
(SIBI)

&

BRESTIVET

Gambar 1.2.2.1 (1) 12212

Gerakan dalam Kata isyarat selamat pagi dalam JSL
(Japanese Sign Language) dan SIBI (Sistem Bahasa
Isyarat Indonesia) memiliki gerakan yang sama sekali
berbeda. 'Dalam JSL (Japanese Sign Language) kata
isyarat selamat pagi (ohayougozaimasu/¥5(x L5 & &\
% 4°) dilakukan dengan menggabungkan dua gerakan
menjadi satu, gerakan yang pertama adalah gerakan
ohayougozaimasu (¥ ¥ X 5 Z & v % §) yang
dilakukan dengan menggepalkan tangan kanan kearah
pelipis lalu” menurunkannya disertai dengan gerakan
kepala yang dimiringkan ke kanan lalu kembali tegak.
Gerakan ini adalah representasi dari gerakan ketika
seseorang bangun dari bantal. Gerakan selanjutnya adalah
gerakan dari Kkata isyarat aisatsu ( 2 # ) dengan
menekukkan kedua jari telunjuk menghadap satu sama
lain. Gerakan ini merepresentasikan dua orang yang saling
memberi ojigi ketika bertemu. Sedangkan dalam SIBI
(Sistem Bahasa Isyarat Indonesia) terdapat dua gerakan
yang dilakukan, gerakan pertama adalah gerakan dalam
kata isyarat selamat, yang dilakukan dengan kedua tangan
membuka lalu diayunkan seperti gerakan tepuk. Lalu
selanjutnya disertai .dengan kata isyarat pagi yang
dilakukan dengan' tangan kiri yang menyentuh
pergelangan tangan kanan, lalu tangan kanan diayunkan
kearah atas dengan sudut 120°. Gerakan dalam kata isyarat
pagi merupakan representasi dari terbitnya matahari.

Dalam perbandingannya, kata isyarat selamat pagi
(ohayougozaimasu/ 1% & 5 Z & V& 97) dalam JSL
(Japanese Sign Language) dan SIBI (Sistem Bahasa
Isyarat Indonesia) memiliki perbedaan gerakan dan
etimologi yang berebeda. Gerakan dalam kata isyarat JSL
(Japanese Sign Language) banyak dipengaruhi dengan
budaya Jepang, sedangkan dalam kata isyarat SIBI (Sistem



Bahasa Isyarat Indonesia) tidak banyak dipengaruhi oleh
budaya, namun lebih mengarah kepada representasi objek,
yaitu pada konteks ini adalah matahari. Namun gerakan
dalam JSL (Japanese Sign Language) maupun SIBI
(Sistem Bahasa Isyarat Indonesia) sama-sama terdiri akan
dua kata isyarat yang berbeda dan digabungkan menjadi
satu sehingga dapat mencipatakan makna yang baru.

1.2.2.2 Perbandingan Bahasa Isyarat Jepang dengan
Bahasa Isyarat Indonesia dalam Kategori Kata Tanya

Kenapa/Mengapa (& 9 L Q)

Bahasa Isyarat Jepang
(JSL)

Bahasa Isyarat Indonesia
(SIB))

Gambar 1.2.2.2 @ L@.ﬁg_
Gambar 1.2.2.2 (2)

Gerakan kata isyarat kenapa/mengapa (doushite/ & 9
L ) JSL (Japanese Sign Language) dilakukan dengan
menekukkan tangan kanan dengan jari telunjuk
direntangkan di bawah telapak tangan kiri dan bawa ke
depan. Sedangkan dalam-SIBI (Sistem Bahasa Isyarat
Indonesia) gerakan dalam kata isyarat kenapa/mengapa
(doushite/ & 5 L ) dilakukan dengan dua gerakan, yaitu
yang pertama dengan menggunakan gerakan dalam kata
isyarat alfabet huruf K dan digabungkan dengan kata
isyarat mana, yang dilakukan dengan menggerakan jari
telunjuk ke kanan dandilakukan dengan gerakan ke Kiri
disertai dengan eskpresi bertanya.

Perbandingan kata isyarat kenapa/mengapa (doushite/
£ 95 L 7C) dalam JSL (Japanese Sign Language) dan SIBI
(Sistem Bahasa Isyarat Indonesia) terletak dalam
gerakannya, dalam JSL (Japanese Sign Language)
gerakan ini dilakukan dengan satu kali gerakan, sedangkan
gerakan dalam SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia)
dilakukan dengan dua kali gerakan. Selanjutnya,
ditemukan kemiripan gerakan dalam kata isyarat apa
(nani/{rT) dalam JSL (Japanese Sign Language) dengan
gerakan kata isyarat mana dalam bagian kata isyarat ke-
mana dalam SIBI (Sistem Bahasa Isyarat Indonesia).

1.2.2.3 Perbandingan Bahasa Isyarat Jepang dengan
Bahasa Isyarat Indonesia dalam Kategori Perasaan

Grogi (5%3&)
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Bahasa Isyarat Jepang Bahasa Isyarat Indonesia
(JSL) (SIBI)
E’Ib}rt-lﬂ\ (oM - G mb r 1 2 2 3 1
Gambar 1.2.2.3 (1) ambar 1.2.2.3 (1)

JSL (Japanese Sign Language) gerakan kata isyarat
grogi (kinchou/ %8 5 ) dilakukan dengan bagian dalam
tangan Kiri diletakkan di depan dada kiri, lalu dilanjutkan
dengan meletakkan tangan kanan berulang kali di dada dan
tangan kiri. Sedangkan dalam SIBI (Sistem Bahasa Isyarat
Indonesia) kata isyarat grogi (kinchou/%%5E) dilakukan
dengan menaruh kedua tangan di depan lalu disertai
dengan gerakan seperti mengaruk kearah luar.

Kedua gerakan ini sama-sama dilakukan dengan
menaruh tangan di depan dada. Gerakan dalam JSL
(Japanese Sign Language) merepresentasikan debaran
jantung yang cepat, sedangkan gerakan dalam SIBI
(Sistem Bahasa Isyarat Indonesia) menggambarkan
gerakan tanpa sadar yang biasanya orang lakukan ketika
merasa grogi yaitu menyentuh bagian dada.

1.2.2.4 Perbandingan Bahasa Isyarat Jepang dengan
Bahasa Isyarat Indonesia dalam Kategori Aktivitas

Makan (B3)
Bahasa Isyarat Jepang Bahasa Isyarat Indonesia
(JsL) (SIBI)
Gambar 1.2.2.4 (2)
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Gambar 1.2.2.4 (1)

JSL (Japanese Sign Language) gerakan kata isyarat
makan (taberu/&-<%) dilakukan dengan merentangkan
jari telunjuk dan jari tengah tangan kanan untuk
melambangkan sumpit. Lalu dilanjutkan dengan
meletakkan tangan Kkiri dalam bentuk memegang
mangkuk, dan gerakkan tangan kiri ke tangan kanan ke
mulut seolah-olah sedang makan nasi. Sedangkan dalam
SIBI (Sistem Bahasa Isyarat Indonesia) kata isyarat makan
(taberu/#& -~ %) dilakukan dengan mengepalkan tangan
membentuk gerakan “muluk”. Lalu selanjutnya diarahkan
ke mulut seperti sedang menyuapkan nasi.

Perbandingan gerakan JSL (Japanese Sign Language)
dan SIBI (Sistem Bahasa Isyarat Indonesia) dalam kata
isyarat makan (taberu/f: -~ %) terdapat pada tata cara



makan yang berbeda pada negara Jepang dan Indonesia.
Masyarakat Jepang umumnya menggunakan sumpit dan
mangkuk sebagai alat makan utama, sedangkan
masyarakat Indonesia secara tradisional umumnya makan
menggunakan tangan dengan cara “muluk”. Muluk adalah
salah satu tradisi makan yang umumnya ada dalam
masyarakat Jawa, dimana muluk dilakukan dengan cara
mengambil makanan tanpa perantara sendok maupun
garpu. Sehingga, berdasarkan perbedaan budaya yang ada,
gerakan isyarat makan (taberu/ & X %) dalam JSL
(Japanese Sign Language) dan SIBI (Sistem Bahasa
Isyarat Indonesia) memiliki perbedaan yang sangat
signifikan.

PENUTUP
Simpulan

Dari hasil penelitian terkait representasi tanda bahasa
isyarat dalam manga Yubisaki to Renren bisa ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1) Dalam manga Yubisaki to Renren volume 1-3
ditemukan berbagai representasi tanda yang
sesuai dengan teori semiotika Peirce, yang
terbagi menjadi tiga bagian utama: objek,
representamen, dan interpretant. Berdasarkan
objek, ditemukan 25 data (10 ikon, 4 indeks, dan
11 simbol). Berdasarkan representamen,
ditemukan 5 data (1 qualisign, 3 sinsign, dan 1
legisign). Berdasarkan interpretant, ditemukan 56
data (20 rheme, 8 dicisign, dan 28 argument).
Dari 10 klasifikasi tanda menurut teori triadik
Peirce, ditemukan 9 representasi tanda bahasa
isyarat dalam manga tersebut, yaitu: 9 Iconic
Sinsign, 2 Dicent Sinsign, 6 Rhematic Indexical
Legisign, 17 Dicent Symbol, 26 Argument, 5
Rhematic_Symbol/Symbolic Rheme, 4 Iconic
Legisign, dan 6 Qualisign. Analisis mendalam
menunjukkan bahwa empat bagian utama
pembentuk gerakan isyarat dalam/JSL (Japanese
Sign Language) adalah: Kkata isyarat yang
menyerupai objek, kata isyarat dari W '8 ©
/Yubimoji (fingerspelling), kata isyarat dari
norma atau budaya Jepang, dan kata isyarat yang
memiliki hubungan sebab-akibat.

2) Perbandingan bahasa isyarat antara JSL
(Japanese Sign Language) dan SIBI (Sistem
Isyarat Bahasa Indonesia) menemukan 13 data
yang sesuai dengan kategori salam dan ungkapan,
kata tanya, perasaan, dan aktivitas. Rinciannya,
terdapat 4 data untuk salam dan ungkapan, 3 data
untuk kata tanya, 4 data untuk perasaan, dan 2

data untuk aktivitas. Analisis menunjukkan
bahwa kedua bahasa isyarat dipengaruhi oleh
budaya dan norma setempat. Selain itu,
ditemukan bahwa beberapa kata isyarat dalam
SIBI mengadaptasi gerakan dari ASL (American
Sign Language).

Saran

Setelah melakukan analisis dan penelitian yang lebih
mendalam mengenai bahasa isyarat Jepang dalam manga
Yubisaki to Renren volume 1-3, penulis menemukan
bahwa penelitian yang membahas mengenai bahasa isyarat
Jepang di Indonesia masih menjadi subjek penelitian yang
jarang dieksplorasi secara mendalam. Sehingga melalui
penelitian ini penulis dapat menyarankan kepada peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian yang lebih
mendalam mengenai bahasa isyarat Jepang dalam segi
sintaksis maupun bidang ilmu linguistik yang lainnya.
Sama seperti bahasa lisan dan tulis, bahasa isyarat juga
memiliki berbagai aspek menarik yang dapat diteliti.
Selain itu, penelitian ini dapat dilakukan dengan
mengambil objek penelitian lainnya misalnya dari'anime,
film, ataupun berita acara dari televisi.
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